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ABSTRAK 

 

 

Pemahaman Pedagang Pasar Pagi Pagar  Dewa 

Terhadap Baitul Mal Wat Tamwil 

Oleh Heru Dewantara, NIM 1416142262 

 

 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman pedagang 

Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap Baitul Mal Wat Tamwil sebagai Lembaga 

Keuangan Syari‟ah dan pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil. Untuk mengungkap 

persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer dan data 

sekunder berupa observasi, wawancara, dandokumentasi. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan Model Miles and Huberman. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga Keuangan, hanya 7 dari 30 pedagang 

Pasar Pagi Pagar Dewa yang dikategorikan paham pasif dan 2 orang 

dikategorikan paham aktif dan 21 orang dikategorikan tidak paham tentang Baitul 

Mal Wat Tanwil (BMT) sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah dan juga 

pemahaman pedagangPasar Pagi Pagar Dewa tentang pembiayaan Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT), hanya 5dari 30 orang pedagang PasarPagi Pagar Dewa yang 

tergolong paham pasif, 2 orang dikategorikan paham aktif dan 27 orang 

dikategorikan tidak paham tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Baitul Mal Wat Tamwil, Pembiayaan 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lembaga Keuangan menurut SK Menkum RI No. 792 Tahun 

1990, Lembaga Keuangan adalah semua badan yang kegiatannya dibidang 

keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada 

masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan.
1
 Lembaga 

Keuangan Syari‟ah didirikan dengan tujuan mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam dan tradisinya kedalam 

transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang terkait. Adapun yang 

dimaksudkan prinsip syari‟ah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 

perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki prinsip syari‟ah yang dianut oleh Lembaga 

keuangan Syari‟ah yang dilandasi keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, 

dan ke universalan.
2
 

Lembaga Keuangan Syari‟ah merupakan instrumen penting dalam 

pembangunan ekonomi, sehingga negara dan masyarakat tidak dapat 

mangabaikan keberadaan Lembaga Keuangan Syari‟ah. Majunya 

peradaban suatu bangsa dapat dilihat dari kemajuan dari bangsa itu sendiri 

dalam  berbagai bidang terutama dalam bidang ekonomi. Maka, Lembaga 

                                                           
1
Andri Soemiitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syri‟ah,( Jakarta : Kencana  Prenada 

Media Grup, 2012), hal. 27 
2
Andri Soemiitra, Bank…, hal. 35 



Keuangan Syari‟ah merupakan instrumen penting dalam memajukan 

pembangunan ekonomi sehingga masyarakat membutuhkan keberadaan 

Lembaga Keuangan Syari‟ah ini. Pengembangan Lembaga Keuangan 

dibutuhkan untuk menjangkau para pengusaha kecil yang tersebar 

diseluruh pelosok tanah air, baik di desa maupun di kota, disekitar 

pertanian, industri maupun jasa.
3
 

 Kehadiran BMT (Baitul Maal Wat Tamwil), sebagai pendatang 

baru dalam dunia pemberdayaan masyarakat melalui simpan pinjam 

syari‟ah dimaksudkan untuk menjadi alternatif yang lebih inovatif dalam 

jasa keuangan. Dari segi namanya Baitul Maal berarti Lembaga Sosial 

yang sejenis BAZIS (Badan Amil Zakat) sedangkan Baitul Tamwil berarti 

Lembaga Bisnis. Oleh karenanya, Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) secara 

nama telah melekat dua ciri sosial dan bisnis.
4
 

Keberadaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) merupakan 

representasi dari kehidupan masyarakat dimana Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) itu berada, dengan jalan ini  Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

mampu mengakomodir kepentingan ekonomi masyarakat. Peran umum 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang dilakukan adalah melakukan 

pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem syari‟ah. Peranini 

menegaskan arti penting prinsip-prinsip syari‟ah dalam kehidupan 

ekonomi masyarakat. Sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah yang 

                                                           
3
Muhammad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press,2000),hal. 

107-108 
4
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), (Yogyakarta: 

UIIPress, 2005),hal. 31 

 



bersentuhan langsung pada masyarakat kecil yang serba cukup ilmu 

pengetahuan ataupun materi maka Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

mempunyai tugas penting dalam mengemban misi keislaman dalam segala 

aspek kehidupan masyarakat.  

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) selain berfungsi sebagai Lembaga 

Keuangan juga dapat berfungsi sebagai Lembaga Ekonomi. Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga keuangan Syari‟ah dengan sistem 

bagi hasil dirancang untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggung 

resiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik dana yang menyimpan 

uangnya di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) selaku pengelola dana dari masyarakat yang membutuhkan dana 

yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Prinsip dan 

tujuan didirikannya Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah untuk 

menyelenggarakan berbagai jenis produk pelayanan dan jasa keuangan 

kepada masyarakat berdasarkan ketentuan syari‟ah yang menghindari 

praktek-praktek riba. 

Sesuai dalam Alquran surat ali-Imran (3): 130 dan al-Baqarah (2): 

278 yang berbunyi : 

QS. ali-Imran (3): 130 

 

                           

    

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

Riba dengan berlipat gand dan bertakwalah kamu kepada 

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 

  QS. Al-Baqarah (2): 278 



 

                                 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-

orang yang beriman.” 

 

Dalam kegiatan penyaluran dana Lembaga Keuangan Syari‟ah 

melakukan investasi dana pembiayaan. Disebut investasi karena prinsip 

yang digunakan adalah prinsip penanaman dana dan penyertaan, dan 

keuntungan yang diperoleh bergantung pada kinerja usaha yang menjadi 

objek penyerataan tersebut sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah 

diperjanjikan sebelumnya. Prinsip bagi hasil merupakan karateristik umum 

dan landasan utama bagi operasional Lembaga Keuangan Syari‟ah secara 

keseluruhan. 

Dukungan masyarakat terhadap optimalisasi peran Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) sangat penting, sebab Lembaga Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) didirikan dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. 

Segala ide dasardan tujuan dari didirikannya Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) adalah antara lain untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. Akan 

tetapi kalau masyarakat belum memahami dan bahkan belum mengetahui 

mengenai Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), tentulah peran Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) sebagai lembaga untuk pengentaskan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi pedagang tentu tidak akan dapat 

tercapai, jika saja banyak pedagang yang sudah mengetahui dan 

memahami betul peran keberadaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tentu 

pedagang akan peduli dan memanfaatkan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 



sebagai mitra bisnis. Dengan ini pedagang dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarganya dan berminat untuk memanfaatkan 

produk di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). 

Pasar-pasar tradisional masih sangat eksis meskipun mulai banyak 

bermunculan pasar-pasar moderen. Oleh karena itu, pasar tradisional 

mampu menjadi penggerak roda perekonomian dari sektor perdagangan. 

Pasar Pagi yang terletak di Pagar Dewa adalah salah satu pasar tradisisonal 

yang ada di kota Bengkulu. Dimana di pasar ini terdapat banyak jenis 

usaha pedagang, mulai dari pedagang sayuran, beras, sembakoh, tukang 

jahit dan lain-lain. Dalam berdagang tentunya para pedagang 

membutuhkan modal untuk melanjutkan usahanya. Modal ialah sesuatu 

yang diperlukan untuk membiayai usahanya.
5
 

Kurangnya pemahaman tentang Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

yang didapat pedagang menengah kebawah terhadap pembiayaan Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT) seringkali dijadikan pelaku-pelaku curang seperti 

rentenir untuk memberikan pinjaman modal terhadap pedagang menengah 

kebawah. Dengan pinjaman modal ini hanya dapat menyelesaikan masalah 

pedagang untuk sementara waktu, setelah itu pedagang akan mendapatkan 

masalah baru yaitu pengembalian utang dengan tingkat suku bunga yang 

tinggi dan konsenkoensi keterlambatan pembayaran cicilan yang sangat 

berat, hal itu akan membuat pedagang semakin sulit mengembangkan 

usahanya. 

                                                           
5
Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 91. 



Dari observasi awal yang langsung datang ke Pasar Pagi, 

berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pedagang ternyata 

modal yang mereka dapat untuk membuka usaha berdagang bukan dari 

pembiyaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Dikarenakan masih banyak 

pedagang di Pasar Pagi Pagar Dewa yang belum paham akan pembiayaan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) sehingga banyak pedagang yang belum 

memanfaatkan produk-produk pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT). Ibu Suli pedagang ikan adalah contoh dari beberapa pedagang di 

Pasar Pagi Pagar Dewa yang belum memanfaatkan pembiayaan modal 

usaha di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Salah satu penyebab Ibu Suli 

tidak memanfaatkan pinjaman modal usaha di Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) adalah “ketidak pahamannya terhadap pembiayaan oleh Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT) itu sendiri”.
6
 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti penelitian  

dengan judul skiripsi, yaitu PEMAHAMAN PEDAGANG PASAR 

PAGI PAGAR DEWA TERHADAP PEMBIAYAAN BAITUL MAAL 

WAT TAMWIL. 

 

 

 

B. Batasan Masalah 

                                                           
6
Ibu Suli, Pedangang Ikan Di Pasar Pagi Pagar Dewa, Wawancara pada tanggal 27 

0ktober 2017, 10:13 



 Mengingat luasnya permasalahan yang diteliti dan untuk 

menghindari pembahasan yang terlalu lebar, maka pembahasan dalam 

penelitian ini adalah pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa tentang 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah dan 

produk pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dengan terpokos Pada 

pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman  pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap  

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga Keuangan 

Syari‟ah? 

2. Bagaimana pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap 

produk pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)? 

 

D. Tujuan Penlitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman pedagang terhadap Baitul 

Maal Wat Tamwi (BMT) sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah. 

2. Untuk mengrtahui bagaimana pemahaman pedagang terhadap produk 

pembiayaan  Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). 

 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 



1. Kegunaan Teoritis/akademis 

a. Sebagai khasanah keilmuan tentang baiknya pembiayaan BMT 

(Baitul Maal Wat Tamwil). 

b. Sebagai salah satu acuan bagi peneliti lanjutan untuk mengkaji 

tentang pembiayaan BMT (Baitul Maal Wat Tamwil). 

c. Sebagai bahan untuk memperkaya keilmuan tentang Lembaga 

BMT dan pembiayaan BMT (Baitul Maal Wat Tamwil). 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pedagang, sebagi salah satu bahan acuhan untuk pedagang 

agar lebih memahami dan memanfaatkan pembiayaan di BMT 

(Baitul Mal Wat Tamwil). 

b. Bagi Lembaga, sebagai bahan pertimbangan dan masukan, serta 

gambaran informasi seputar pemahaman perdagang terhadap 

pembiayaan dari BMT (Baitul Maal Wat Tamwil). 

 

F. Penelitian Terdahulu.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifa Afriani, yang berjudul 

Pelaksanaan Rescheduling (Penjadwalan Kembali) Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah Di Bmt L-Risma Kota Bengkulu.  

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan rescheduling (penjadwalan kembali) pembiayaan 

murabahah bermasalah di BMT L-Risma Kota Bengkulu dan apakah 

pelaksanaan rescheduling (penjadwalan kembali) di BMT L-Risma 



Kota Bengkulu sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI. Untuk 

mengetahui bagaimana pengungkan permasalahan tersebut secara 

mendalam dan menyeluruh, penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualilatif dengan sumber data primer dan data skunder 

dengan teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara dan 

kepustakaan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tidak ada 

ketentuan atau SOP dari kantor pusat BMT L-Risma lampung yang 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan rescheduling ini anggota harus 

menunggak selama 2 tahun dan pelaksanaan rescheduling untu 

pembiayaan murabahah yang bermasalah ini menurut prakteknya 

telah susuai dengan Fatwa DSN MUI yaitu tidak menambah jumlah 

angsuran yang tersisah atau tidak menggunakan tambahan margin 

dalam pelaksanaannya.
7
 

 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan  dilakuklan adalah dimana penelitian ini membahas tentang 

Pelaksanaan Rescheduling (Penjadwalan Kembali) Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah Di Bmt L-Risma Kota Bengkulusedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas bagaimana pemahaman 

pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap BMT sebagi Lembaga 

Keuang Syari‟ah dan produk pembiayaan BMT (Baitul Maal Wat 

Tamwil). Perbedaanya juga terletak pada objek  yang diteliti. Dimana 

objek penelitian ini terletak pada BMT L-Risma itu sendiri sedengkan 

                                                           
 7

 Hanifa Afriani, Pelaksanaan Rescheduling (Penjadwalan Kembali) Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah Di Bmt L-Risma Kota Bengkulu, (Skrifsi Program Studi Perbankan 

Syari‟ah Fakultas Ekonomi Dan Bisni Islam Institute Agama Islam Negeri Bengkulu, 2007). 



penelitian yang akan dilakukan terletak pada pedang di Pasar Pagi, 

wakrtu dan tempat penelitian juga berbeda. 

 Persamaanya penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu 

sama-sama penelitian kualitatif dan metode penelitian juga memiliki 

kesamaan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2.  Jurnal Nasional yang ditulis Lukytawati Anggraeni dan Salahuddin El 

Ayubbi, yang bejudulAkses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro 

Syariah dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha : Kasus 

BMT Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah.  

  (UMKM) memiliki andil besar terhadap produk domestik 

bruto dan lapangan kerja. Sebagian besar UMKM menghadapi 

kendala modal dan terbatasnya akses terhadap lembaga keuangan 

formal. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), yang merupakan salah satu 

lembaga keuangan mikro syari‟ah, bisa menjadi solusi bagi kendala 

modal yang dihadapi UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis akses UMKM untuk mendapatkan pembiayaan dan 

dampak BMT terhadap pengembangan usaha mereka. Data primer 

diperoleh dari wawancara 45 responden, yaitu 30 responden yang 

mendapat dana dari BMT dan 15 responden terkontrol yang tidak 

mendapat dana di Bogor. Akses UMKM ke pembiayaan BMT Islam 

dianalisis dengan model logistic regression logit sedangkan metode 



yang digunakan adalah regresi linier berganda Ordinary Least Square 

(OLS) untuk menganalisis dampak BMT terhadap pengembangan 

bisnis. Hasil regresi logit menunjukkan bahwa tipe usaha ini, umur, 

omzet bisnis dan simpanan, adalah faktor yang mempengaruhi akses 

UMKM terhadap pembiayaan BMT. Pembiayaan BMT telah 

meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 6,21 persen dengan rata-

rata Rp 79,12 juta menjadi Rp 84,03 juta per tahun. Berdasarkan hasil 

regresi linier berganda OLS, pembiayaan BMT berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perubahan laba usaha.
8
 

  Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakuklan adalah dimanah penelitian ini membahas tentang 

bagaimanakses UMKM terhadap Pembiayaan Mikro Syari‟ah dan 

dampaknya terhadap perkembangan usaha : Kasus BMT Tadbiirul 

Ummah, Kabupaten Bogor. Sedangakan penelitian yang akan 

dilakukan membahas tentang membahas bagaimana pemahaman 

pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap BMT sebagi Lembaga 

Keuang Syari‟ah dan produk pembiayaan BMT (Baitul Maal Wat 

Tamwil). Tempat, waktu dan objek penelitian juga berbeda.Tempat 

penelitian ini ada di Bogor dan yang menjandi objek penelitiannya 

adalah UMKM, sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertempat 
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di Pasar Pagi Pagar Dewa Kota Bengkulu dan menjadi objek 

penelitianya adalah pedagang.  

 Adapun persamaanya dengan jurnal ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan.Penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif 

dan teknik pengumpulan data juga memiliki kesamaan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Jurnal Internasional yang ditulis Fahrur Ulum dengan judul 

Optimizing Intermediation and Financing of BMT Towards Economic 

Empowerment of the Communityjurnal. 

  Jurnal ini membahas pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui optimalisasi fungsi intermediasi dan pembiayaan Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT). Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, jurnal ini mengungkapkan bahwa keberhasilan 

pemberdayaan ekonomi harus didukung oleh strategi, taktik dan 

langkah. Program ini juga harus dilaksanakan melalui segmentasi dan 

pelatihan klien, penyediaan sumber daya manusia yang memahami 

visi dan misi pemberdayaan, mengoptimalkan fungsi intermediasi 

BMT, dan menyediakan alat tabungan terkoordinasi. Intermediasi 

dilakukan melalui pengembangan potensi ekonomi masyarakat 

muslim, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memobilisasi 

sumber daya masyarakat, menjembatani hubungan antara orang kaya 



dan orang miskin dan antara pemilik dana dan pengguna, pembinaan 

dan penyeimbangan dalam hal dukungan finansial.
9
 

Adapun perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang 

dilakuklan adalah dimana penelitian ini membahas tentang Optimizing 

Intermediation and Financing of BMT Towards Economic 

Empowerment of the Community. Sedangakan penelitian yang akan 

dilakukan membahas tentang membahas bagaimana pemahaman 

pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap BMT sebagi Lembaga 

Keuang Syari‟ah dan produk pembiayaan BMT (Baitul Maal Wat 

Tamwil).  

 Adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan 

diteliti adalah sama-sama menggunkan penelitian deskriftif kualitatif. 

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini termaksud dalam kategori field reseacrh 

(Penelitian Lapangan) yakni penulis dengan cara datang langsung 

ke lokasi penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
10
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2. Pendekatan Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakn pendekatan 

deskriftif kualitatif dimana peneliti melakukan observasi kemudian 

wawancara dengan pedagang-pedagang yang ada di pasar pagi.
11

 

Menurut Kirk dan Miler metode kualitatif pada mulanya bersumber 

pada pengamatan kuantitatif yang dipertentangkan dengan 

pengamatankuantitatif.
12

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Waktu yang digunakn untuk penelitian ini untuk 

mengumpulkan datan adalah dari bulan  November 2017 sampai 

dengan bulan Februari 2018. 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini ada di Pasar Pagi Pagar Dewa kota 

Bengkulu dengan objek penelitian adalah pedagang. 

3. Subjek/Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, 

tetapi bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci 

dan komplekasi dari keragaman fenomena.
13

 Informan dalam 

penelitian ini dilakukn secara purposive sampling dengan memilih 

fenomena yang memenuhi karateristik tertentu yang ditetapkan 
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peneliti terhadap pedagang yang ada di Pasar Pagi Pagar Dewa, 

diantaranya pedagang yang berjualan di Pasar Pagi diantaranya 

pedagang-pedagang  yang berjumlah 30 orang. 

Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari 

keseluruhan individu peneliti.Sampel yang baik yaitu sampel yang 

memeiliki populasi atau representative artinya yang menggambarkan 

keadaan populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal tetapi 

walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari populasi.
14

 

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Pengambilan data primer bertujuan untuk 

mendapatkan informasi langsung dari sumbernya (para 

pedagang yang ada di Pasar Pagi Pagar Dewa) terkait hal-hal 

yang dibutuhkan peneliti. Pengambilan data primer dilakukan 

dengan cara mewawancarai, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan lisan secara langsung kepada pedagang. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sifatnya 

mendukung data primer.Pengambilan data sekunder 

bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

masalah penelitian. Data tersebut berupa data dokumentasi, 
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seperti data-data dari buku-buku atau peneliti-peneliti 

terdaahulu yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti.
15

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

  Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 

dilakukan melalui teknik sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode khusus untuk 

mendapatkan fakta. Observasi yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan.
16

Peneliti melakukan observasi di 

Pasar Pagi Pagar Dewa. 

2) Wawancara 

 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewancara dengan si penjawab atau responden 

dengan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
17

 

 Wawancara adalah pengumpulan data dengan 

melakukan dialog langsung dengan sumber data, dan 
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dilakaukan dengan cara tak bersteruktur, agar responden 

mendapatkana kebebasan dan kesempatan untuk 

mengeluarkan pikiran, pandangana dan perasaan secara 

natural. Peneliti meminta kepada pedagang di Pasar Pagi 

Pagar Dewa untuk bersedia menjawab dan memaparkan 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan lisan yang diajukan oleh 

peneliti dalam proses wawancara. 

3) Dokumentasi 

 Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang 

tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, 

cenderamata, laporan, artefak, foto, dan 

sebagainya.
18

Dokumentasi ini merupakancatatan peristiwa 

yang suda berlalu. Ini juaga akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data-data atau  informasi yang dipilih. 

5. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles 

dan Hiberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis 

data kulitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga dikatakan sudah jenuh, aktivitas 
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dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data 

conclusion.
19

 

 Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini melalui 

beberapa tahap yaitu: 

1. Data Reduction ( Data Reduksi) 

 Reduksi Data adalah proses membuat singkat, coding, 

memusatkan tema, dan membuat batas-batas permasalahan. 

Reduksi Data merupakan bagian dari analisis yang mempertegas, 

memperpendek, dan membuat fokus sehinnga kesimpulan akhir 

dapat dilakukan. 

2. Data Display ( Penyajian Data) 

 Penyajian Data adalah suatu rakitan organisain informasi 

yang memungkinkan kesimpulan reset dilakukan. Dengan melihat 

penyajian data peneliti akan mengerti apa yang akan terjadi dalm 

bentuk yang utuh. 

3. Data Conclusion  (Penarikan Kesimpulan) 

 Dari awal pengumpulkan data, peneliti harus sudah 

smengerti apa arti dari hal-hal yang ia temui dengan melakukan 

pencatatan-pencatatan data. Data yang telah Terkumpul dianalisis 

secara kualitatif untuk didtarik suatu kesimpulan.
20
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Pemahaman 

2. Pengertian Pemahaman 

 Menurut kamus lengakap bahasa Indonesia, pemahaman 

adalah suatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. 

Pemahamn beraal dari kata paham dan kata mengerti yang 

mempunyai arti mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan 

proses pembuatan cara memahami.
21

 

 Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang  mampu  memahami  atau konsep, situasi serta  fakta  yang  

diketahuinya. Artinya,  seseorang  tersebut tidak hanya hafal secara  

verbalitas, tetapi  memahami  konsep  dari masalah atau  fakta  

ditanyakan  maka  operasionalnya dapat  membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, menyajiakan, mengatur, mendemontrasikan, 

memaparkan, merangkum, memeberi contoh, memperkirakan, 

menentukan, memperaktekan dan mengambil keputusan. Sehingga 

dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara 
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memahami, cara mempelajari baik supaya paham dan mengetahui 

banyak suatu hal.
22

 

3. Tingkatan-Tingkat Pemahaman 

 Pemahaman merupakan salah satu patokan yang dicapai 

setelah melakukan kegiatan belajar atau membaca dan mengamati 

sesuatu. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam memahami apa yang dia pelajari dan kenali. Ada yang mampu 

memahami secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak 

dapat mengambil/mendapat makna dari apa yang telah ia pelajari, 

sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah 

terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami. 

 Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu: 

a. Menerjemahkan (Translation) 

  Menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari 

bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Menerjemahkan dapat 

dilakukan dengan cara mengungkapkan tentang sesuatu dengan 

bahasa sendiri dengan simbol tertentu. Dapat juga dari konsepsi 

abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya Contohnya dalam menerjemahkan Bhineka 

Tunggal Ika menjadi. berbeda-beda tapitetap satu. 

 

b. Menafsirkan (Interpretation) 
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  Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini 

adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan 

dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 

lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 

sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam 

pembahasan. 

c. Mengekstrapolasi (Extrapolation) 

  Ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang 

lebih tinggi karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu 

dibalik yang tertulis. Mengekstrapolasi dapat dilakukan dengan 

cara mengungkap kemampuan di balik pesan yang tertulis dalam 

suatu keterangan atau tulisan. Membuat ramalan tentang 

konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu, kasus, 

dimensi, ataupun masalahnya. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

a. Faktor Internal 

1) Usia 

Makin tua usia seseorang maka proses-proses 

perkembangan mentalnya semakin baik, akan tetapi pada 

usia tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental 

ini tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun. 

Selain itu Abu Ahmadi juga mengemukakan bahwa 



memang daya ingat seseorang itu salah satunya 

dipengaruhi oleh umur.  

Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada 

pertambahan pemahaman yang diperolehnya, akan tetapi 

pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut 

kemampuan penerimaan atau mengingat suatu 

pemahaman akan berkurang. 

2) Pengalaman 

Pengalaman adalah sumber pemahaman, atau 

pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran 

pemahaman. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat 

digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman. 

Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali 

pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi pada masa lalu  

3) Intelegensia 

Intelegensi adalah sebagai suatu kemampuan untuk 

belajar dan berfikir abstrak guna menyesuaikan diri secara 

mental dalam situasi baru. Intelegensi iyalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil dari proses belajar. 

Intelegensi bagi seseorang merupakan salah satu modal 



untuk berfikir dan mengolah berbagai informasi secara 

terarah sehingga ia mampu menguasai lingkungan.  

4) Jenis kelamin 

Menurut Michael dalam bukunya yang berjudul 

“What Could He Be Thingking”  menjelaskan bahwa ada 

perbedaan antara otak laki- laki dan perempuan. Secara 

garis besar perbedaan yang dikatakan dalam buku tersebut 

adalah pusat memori pada otak perempuan lebih besar dari 

otak laki-laki, akibatnya perempuan memiliki daya ingat 

yang kuat dari laki-laki dalam menerima atau mendapat 

informasi dari orang lain, sehingga mempunyai 

pemahaman cepat dibandingkan laki-laki. 

b. Faktor Eksternal 

1) Pendidikan 

 Menurut Notoadmojo pendidikan adalah suatu kegiatan 

atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau 

meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 

pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Menurut Wied Hary 

menyebutkan bahwa tingkat pendidikan turut pula 

menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan 

memahami pemahaman yang mereka peroleh pada umumnya 

semakin tinggi pendidikan seseorang makin semakin baik 

pula pemahamanya. 



2) Pekerjaan 

 Memang secara tidak langsung pekerjaan turut andil 

dalam mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini 

dikarenakan pekerjaan berhubungan erat dengan faktor 

interaksi sosial dan kebudayaan, sedangkan interaksi sosial 

dan budaya berhubungan erat dengan proses pertukaran 

informasi. Hal ini tentunya akan mempengaruhi tingkat 

pemahaman seseorang. 

3) Sosial budaya dan ekonomi 

 Menurut Lukman Sosial budaya mempunyai pengaruh 

pada pemahaman seseorang. Seseorang memperoleh suatu 

kebudayaan dalam hubunganya dengan orang lain, karena 

hubungan ini seseorang mengalami suatu proses belajar dan 

memperoleh suatu pemahaman. Status ekonomi seseorang 

juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang 

diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial 

ekonomi ini akan mempengaruhi pemahaman seseorang. 

 

 

4) Lingkungan 

 Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemahaman seseorang. Lingkungan 

memberikan pengaruh pertama bagi seseorang, dimana 



seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-

hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam 

lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang 

akan berpengaruh pada pada cara berfikir seseorang. 

5) Informasi 

 Menurut Wied Hary Informasi akan memberikan 

pengaruh pada pemahaman seseorang. Meskipun seseorang 

memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan 

informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV, radio 

atau surat kabar maka hal itu akan dapat meningkatkan 

pemahaman seseorang.
23

 

 

H. BMT (Baitul Maal wa Tamwil) 

  Lembaga Keuangan dalam SK Menteri Keuangan No. Kep. 

729/MK/!2/1970 tanggal 7 Desember 1970 Pasal 1(a) : Lembaga keuangan 

ialah semua badan yang melaluli kegiatan-kegiatan di bidang keuangan 

seperti yang tersebut dalam pasal 3 secara lansung maupun tidak langsung 

menghimpun dana terutama dengan jalan mengeluarkan kertas berharga 

dan menyalurkan kedalam masyarakat, terutama guna membiayai 

investasi-investasi perusahaan.
24

 

1. Pengertian BMT ( Baitul Maal wa Tamwil ) 
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BMT (Baitul Maal wa Tamwil) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul 

maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit. Seperti: zakat, 

sedekah, infak. Sedangkan baitul tamwil merupakan suatu wadah yang 

lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dana dan penyaluran 

dana yang bersifat profit dengan memakai sistem profit and loss 

sharing, seperti pemberian pembiayaan murabahah, mudharabah dan 

lain sebagainya.
25

 

BMT adalah kependekan dari Balai Usah Mandiri Terpadu atau 

Baitul Mal Wat Tamil, yaitu Lembaga Keungan Mikro yang 

beroperasi berdasarkan prisip-prinsip syari‟ah dengan kegiatan 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha bawah dan kecil 

dengan antaran mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

kegiatan ekonominya.
26

 Selain itu BMT  juga bisa menerima titipan 

zakat, infak, dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan 

peraturan dan amanatnya.
27

 

2. Ciri-ciri Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

a. Ciri-ciri Utama BMT 
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1) Mencari laba bersama, berorientasi bisnis, meningkatkan 

pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan 

masyarakat. 

2) Bukan lembaga sosial, tetapi bermanfaat untuk 

mengefektifkan pengumpulan dan pensyarufan dana infaq, 

zakat, dan sedekah bagi kesejahteraan orang banyak. 

3)  Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta 

masyarakat disekitarnya. 

4) Milik bersama masyarakat bawah bersama dengan orang 

kaya disekitar Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), bukan milik 

perorangan atau orang dari luar masyarakat. Atas dasarnya ini 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tidak dapat berbadan hukum 

perseroan. 

b. Ciri-ciri Khusus BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) 

1) Staf dan karyawan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) bertindak 

proaktif artinya tidak menunggu tetapi menjeput bola bahkan 

merebut bola baik untuk menghimpun dana anggota maupun 

untuk pembiayaan. 

2) Kantor dibuka dalam waktu tertentu yang ditetapkan sesuai 

kebutuhan pasar. 

3) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) mengadakan pendapingan 

usaha anggota.
28
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3. Tujuan Dan Fungsi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

  Didirikannya Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) bertujuan 

meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan 

anggotapada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Anggota 

harus diberdayakan supaya dapat mandiri. Dengan sendirinya, tidak 

dapat dibenarkan jika para anggota dan masyarakat menjadi sangat 

tergantung kepada Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Dengan menjadi 

anggota Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), masyarakat dapat 

meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya. Pemberian 

modal pinjaman sedapat mungkin dapat memandirikan ekonomi 

para peminjam.  

  Dalam rangka mencapai tujuannya, Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) memilik fungsi sebagai berikut:: 

a. Memobilisasi, mengidentifikasi, mengorganisasi, mengemban  

dan  mendorong potensi serta kemampuan potensi ekonomi, 

kelompok anggota muamalat dan daerah kerjanya. 

b. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional 

dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam 

menghadapi persaingan global. 

c. Menggalang dan memobilisasipotensi masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan anggota. 

d. Menjadi perantara keuangan (financial intermediary) antara 

agniya sebagai shohibul maal dengan du‟afa sebagai mudhorib, 



terutama untuk dana-dana sosial seperti zakat, infaq, sedekah, 

wakaf, hibah dan lain-lain. Menjadi perantara keuangan 

(financial intermediary), antara pemilik dana (shohibul maal), 

baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna 

dana (mudhorib) untuk pengembangan usaha produktif.
29

 

4. Prinsip-Prinsip BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) 

  Dalam melaksanakan usahanya Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT), berpegang teguh pada prinsip utama sebagai berikut: 

a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 

mengimplementasikanny pada prinsip-prinsip Syari‟ah dan 

muamalah Islam kedalam kehidupan nyata. 

b. Keterpaduan, yakni nilai-nilai seperitual dan moral 

menggerakkan dan mengarahkan etika bisnis yang dinamis, 

praktif, progresif adil dan berakhlaq mulia. 

c. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di 

atas kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiap 

tingkatan, pengurus dengan semua lininya serta anggota, 

dibangun rasa kekeluargaan, sehingga akan tumbuh rasa saling 

melindungi dan menanggung. 

d. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita 

antara semua elemen Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Antara 

pengelola dengan pengurus harus memiliki satu visi dan 
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bersama-sama anggota untuk memperbaiki kondisi ekonmi dan 

sosial. 

e. Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik. 

Mandiri berarti juga tidak tergantung dengan dana-dan 

pinjaman dan bantuan tetapi senantiasa proaktif untuk 

menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya. 

f. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi yakni 

dilandasi dengan dasar keimanan. Kerja yang tidak hanya 

berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi juga kenikmatan 

dan kepuasan rohani dan akhirat. 

g. Istiqomah; konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkelanjutan 

tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. Setelah mencapai suatu 

tahap, maka maju lagi ke tahap berikutnya dan hanya kepada 

Allah SWT kita berharap. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

sebagai lembaga keuangan syari‟ah dengan sistem bagi.
30

 

5. Produk-produk BMT (Baitul Maal wat Tamwil) 

a. Produk pengumpulan dana Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

1) Simpanan Wadiah 

 Simpanan Wadiah adalah titipan dana yang tiap 

waktu dapat ditarik pemilik atau anggota dengan cara 

mengeluarkan semacam surat berharga pemindah 
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bukuan/transfer dan perintah membayar lainnya. 

Simpanan yang berakad wadiah. 

2) Simpanan Mudharabah 

 Simpanan Mudharabah adalah simpanan pemilik 

dana yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 

sebelummya. Jenis simpanan ini dapat dikembangkan 

kedalam berbagai variasi simpanan, yaitu: simpanan Idul 

Fitri, simpanan Idul Adha, simpanan Haji, simpanan 

Pendidikan, simpanan kesehatan dan lain-lainnya.
31

 

b. Produk penyaluran dana Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

  Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) bukan hanya 

sekedar Lembaga Keuangan Non Bank yang berfungsi sosial, 

tetapi juga dapat menjadi lembaga bisnis yang berperan dalam 

meningkatkan dan membangun sistem perekonomian umat. 

Sejalan dengan kedua fungsi tersebut, maka kumpulan dana 

dari nasabah yang tengah dikelola oleh Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) selanjutnya disalurkan dalam bentuk pembiayaan 

kepada masyarakat (nasabah). Pinjaman yang dipinjamkan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) kepada masyarakat tersebut 

disebut pembiayaan. Pembiayaan merupakan suatu fasilitas 

produk yang diberikan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) kepada 
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anggotanya untuk digunakan sebagai dana pendukung kegiatan 

usaha.
32

 

1. Pembiayaan Investasi 

 Pembiayaan yang digunakan untuk barang-barang 

permodalan, serta fasilitas-fasilitas lain yang erat 

hubungannya dengan hal tersebut. 

2. Pembiayaan Modal Kerja  

 pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang 

ditujukan untuk pemenuhan, peningkatan produksi dalam 

arti luas dan menyangkut semua sektor ekonomi, 

perdagangan dalam arti yang luas maupun penyediaan 

jasa. 

6. Jenis-jenis Pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)  

  Pembiayaan adalah penyedian uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
33

 

a. Mudharobah 

 Menurut bahasa atau etimologi kata “al-mudharabah” 

bersepadan dengan dua kata bahasa arab lainya, yaitu al-qirad 

atau al-muqaradat, dan al-muamalat. Ketiga kata ini tidak 
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memiliki perbedaan yang makna yang essensial, tetapi yang 

paling banyak disebut dalam literatur fiqih muamalah adalah al-

mudharabah dan al-qiradh. 

Al-qiradh atau al-mudharabah maknanya al-qath‟ 

(potongan atau bagian). Disebut demikian karena pemilik harta 

menyerahkan sebagian hartanya kepada pihak lain untuk 

diperdagangkan  dan keuntungan dibagi bersama sesuai 

kesepakatan. Kebiasaan ini mengacuh kepada praktik „Utsman 

bin Affan yang pernah menyerahkan modal kepada seseorang 

untu di perdagangkan.
34

 

 Pembiayaan yang dilakukan untuk membiayai seluruh 

modal yang diperlukan nasabah dan atas keuntungan yang 

diperoleh nasabah disepakati pembagian keuntungannya antara 

nasabah dengan penyedian modal. Modal yang dimanfaatkan 

nasabah ini, dikembalikan sesuai dengan jangka waktu yang 

disepakati. 

Mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antar dua 

pihak dimana pihak petama menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak kedua bertindak selaku pengelola dana, dana 

keuntungan usaha dibagi diantra meraka sesuai kesepakatan. 

Sedangkan menurut fatwa DSN MUI No. 07/DSN-

MUI/IV/2000, mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan 
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oleh lembaga keuangan syariah kepada pihak lain untuk suatu 

usaha yang produktif.
35

 

Secara umum, landasan dasar  mudharabah  lebih 

mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Sebagaiman 

dalam al-Qur‟an al-Karimdan hadits Nabi SAW.  

 

 

 Firman Allah QS.an-Nisa‟ ($): 29  

                   

                

                 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

Rukun Mudhrabah” 

b. Musyarakah 

 Kata “syirkah” atau  syarikah  terambil dari kata  syarikah-

yasrakusyarkan-wasyirkatan. Secara harfiah berarti 

persekutuan, perseroan,  perkumpulan, perserikatan dan 

himpunan.  Dalam istilah,  Syirkah adalah suatu akad dua orang 

atau lebih untuk bekerjasama dan berserikat dalam keuntungan. 
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 Pembiayaan yang dilakukan untuk membiayai sebagian 

modal yang diperlukan nasabah, dan atas keuntungan yang 

diperoleh nasabah yang disepakati pembagian keuntungannya. 

Sebagian modal yang di pakai nasabah untuk melakukan 

usahanya dikembalikan sesuai dengan jangka waktu yang 

ditetapkan. 

 Akad musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana atau amal (expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan. 

 Dasar hukum musyarakah: 

 Firman Allah dalam Q.S. Sad (38): 24 

                

                   

                   

          

Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya 

kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa kami 

mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat”. 



c. Murabahah 

 Pembiayaan yang diberikan untuk pembelian suatu barang 

modal yang diperlukan nasabah dan nasabah akan membayar 

secara tangguh pada waktu yang telah disepakati, dengan 

kesepakatan pembagian margin atau keuntungan. 

 Murabahah adalah istilah dalam fikih Islam yang berarti 

suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya 

perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain 

yag dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat 

keuntungan (margin) yang diinginkan
36

 

 Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, 

Dimana penjual menyebutkan harga pembelian kepada pembeli 

kemudian meual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan yang diharapkan  sesuai jumlah tertentu. Perbedaan 

antara harga beli dan harga jual barang disebut margin 

keuntungan.
37

 

 Landasan Hukum Murabahah 

 Firman Allah QS. an-Nisa‟ (4): 29 
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Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu” 

 

 Menurut sifanya pembiayaan dapat dibagi dua hal berikut: 

1. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk 

memahami kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 

meningkatkan usah, baik usha produktif, perdagangan, maupun 

investasi. 

2. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunaklan antuk 

memenuhi kebutuhan.
38
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah Berdirinya Pasar Pagi Pagar Dewa  

Seperti yang diketahui bersama bahwa pasar di suatu daerah 

merupakan tempat terjadinya kegiatan ekonomi. Pasar merupakan 

penyumbang Pendapat Asli Daerah (PAD) terbesar dari sektor retribusinya 

dan tempat arus peputaran uang terbesar. 

Pasar Pagi Pagar Dewa Kota Bengkulu merupakan salah satu 

sentral kegiatan ekonomi yang melakukan transaksi dipagi hari yang 

dikenal dengan Pasar Subuh. Kegiatan ini sudah berlangsung lama, maka 

kedepannya diharapkan kegiatan pasar ini bisa berlansung satu hari penuh, 

menyamakan dengan  pasar-pasar lain dalam Kota Bengkulu.  

UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa Kota Bengkulu dikelolah oleh 

Pemda Kota Bengkulu sejak tanggal 17 Februari 2016, sebelum itu Pasar 

Pagi Pagar Dewa dikelolah Koperasi Bangun Wijaya. Tanggal 17 Febuari 

2016 samapai dengan tanggal 15 Juli 2016 Pasar Pagi Pagar Dewa  

dikepalai oleh Bapak DRS. Thomas Iwan. Sejak tanggal 15 Juni 2016 

sampai dengan saat ini UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa dikepalai oleh 

Bapak H. Jakfar Siddik, SH. Pada tanggal 28 Novenber UPTD Pasar Pagi 

Pagar Dewa dikepalai oleh Bapak Efendi S,Sos samapi dengan saat ini.
39
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2. Letak Geografis Pasar Pagi Pagar Dewa 

Pasar Pagi Pagar Dewa terletak di jalan Raden Patah Kelurahan 

Pagar Dewa. Pasar Pagi dekat dengan kompleks pemukiman penduduk 

Pagar Dewa, Hibrida, Telaga Dewa dan Sukarami. Pembangunan Pasar 

Pagi Pagar Dewa ialah salah satu solusi untuk memindahkan pedagang 

yang ada di Pasar Panorama yang keadaannya sudah semakin padat, 

terutama banyaknya pedagang kaki lima. Pasar Pagi Pagar Dewa tidak 

seperti pasar-pasar lainnya yang beroperasi setiap waktu. Pasar Pagi Pagar 

Dewa hanya beroperasi dari  jam 05:00 - 09:00 pagi setiap hari. 

Pasar Pagi Pagar Dewa merupakan  tempat berbelanja yang sangat 

strategis karena berada di tengah kompleks penduduk. Oleh karena itu 

tidak sulit untuk menuju kesana. Bagi yang menggunakan kendaraan 

umum bisa menggunakan kendaran angkuatan yang berwarna putih, bisa 

juga ditempuh dengan berjalan kaki oleh warga yang ada di sekitar Pagar 

Dewa, Hibrida dan Telaga Dewa. Hal ini menjadika Pasar Pagi Pagar 

Dewa merupakan salah satu pasar yang berlokasi cukup strategis dan 

cukup ramai penjual dan pengunjungnya setiap pasar sedang beroprasi. 
40

 

 

3. Visi dan Misi UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa 

1. Visi 

 Terwujudnya pasar Tradisional yang bersih, sehat, nyaman, dan 

sejhtera. 
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2. Misi 

a. Meningkatkan dukungan dan kualitas kelembagaan serta 

memantapakam pelaksanaan koordinasi atas penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah dalam bidang pengelolahan pasar melalui 

upaya optimalisasi penghimpunana dana dari pungutan retribusi 

pasar guna mendukung peneingkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). 

b. Meningkatkan pelayanan serta mengoptimalakan kegiatan 

pemberdayaan pedagang pasar. 

c. Mengupayakan terwujudnya basis data pasar simple, akurat, relis 

dan percaya dengan mengoptimalkan pelayanan secara prima 

kepada semua pengguna pasar serta penyedian sarana dan 

prasarana pasar menuju pasar yang bersih, sehat dan nyaman.
41

 

 

D. Keadaan Umum Pasar Pagi Pagar Dewa 

a.  Pasar Pagi Pagar Dewa  mempunyai luas +1.300 h 

b. Pasar Pagi Pagar Dewa  mempunyai  pelataran parker + % ha 

c. Mempunyai 1 kantor UPTD 

d. Mempunyai 1 buah Musolah 

e. Mempunyai 4 buah MCK aktif (lainya ada yang rusak) dengan sumber 

air PDAM sementara sumur boe rusak. 
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f. Kios Pasar :  

a. Auning 170 unit 

b. Los Papan 301 unit 

c. Kios Papan 58 unit 

d. Kios Roling 86 unit 

  Dari 615 unit sampai dengan saat ini yang sudah 

memepunyai surat keterangan menempati (SKM) sebanyak 260 

SKM, sementara yang belum memeilik SKM sebanyak 355 SKM. 

Los yang sudah di teempati sebanyak 278 petak, yang masih kosong 

sebanyak 337 Petak. Berdasarkan informasi bahwa jumlah 

pedagang yang berjualan di Pasar Pagi Pagar Dewa Kota Bengkulu 

Berjumalah 260 pedagang., pedagang kaki lima berjumlah 45 orang, 

25 0rang hari minggu dan 15 orang hari biasa.
42

 

 

E. Keadaan Pegawai 

  UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa Kota Bengkulu dikelolah oleh 5 

orang PNS, dengan rincian pangkat/golongan sebagao berikut: 

Tabel 1.1 

Keadaan Pegawai 

Golongan/jabatan Jumlah 

Golongan III/d 

Golongan III/c 

Golongan II/c 

1 orang 

1 orang 

1 orang 
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Golongan II/c 

Golongan I/b 

1 orang 

1 orang
43

 

 Sumber: Dokumentasi UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Informan 

  Untuk melakukan penelitian tentang Pemahaman Pedagang 

Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap Pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT), maka peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 

observasi ke objek penelitian pada tanggal 6 Februari 2018 sampai 

dengan tanggal 6 Maret 2018. Sebagai responden ada 30 orang yang 

terdiri dari  29 orang pedagang di Pasar Pagi Pagar Dewa dan 1 orang 

pegawai UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa. 

1. Informan dari 30 orang berdasarkan umur pada penelitian ini 

yaitu umur 20-29 berjumlah 9 orang, umur 30-39 berjumlah 13 

orang, umur 40-50 berjumlah 6 orang dan umur 50-60 berjumlah 

2 orang. 

2. Informan dari 30 orang berdasarkan jenis kelamin pada penelitian 

ini yaitu laki-laki berjumlah 13 orang dan perempuan bejumlah 

17 orang. 

3. Informan dari 30 orang berdasarkan pendidikan pada penelitian 

ini yaitu berpendidikan Sekolah Dasar (SD) berjumlah 2 orang, 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 6 orang, Sekolah 



Menengah Atas (SMA/Sederajat) berjumlah 18 orang dan 

berpendidikan  Serjana (S1) berjumlah 4 orang. 

4. Informan dari 30 orang bedasarkan pekerjaan pada penelitan ini 

yaitu 1 orang PNS dan 29 orang swasta. 

  Informan dari 30 orang berdasarkan modal usaha pada 

penelitian ini yaitu 9 orang mendapatkan modal dari pembiayaan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), 8 orang rentenir, 12 orang 

menggunakan modal sendiri ditamabah dengan pinjaman di Bank 

Konvensional, 6 orang medapat modal dari pinjaman koperasi yang 

mereka tahu, 1 orang mendapat modal di Bank Syari‟ah. 

 

Grafik 1.1 

Data Informan Berdasarkan Umur 

 

 

Sumber : Data Terolah 2018 
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  Dari grafik 1.1 Menunjukan bahwa data informan 

berdasarkan umur dapat dikelompokan menjadi empat yaitu umur 20-

29, umur 30-39, umur 40-49 dan umur 50-59. 

  Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa penduduk 

dengan usia produktif menjadi dua kategori, yaitu usia sangat perodiktif 

( umur 15-19 tahun) dan usia produktif ( umur 50-64 tahun). Jadi usia 

dalam informan tersebut termaksuk usia produktif.
44

 

 

Grafik 2.1 

Data Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber : Data Terolah 2018 

  Dari grafik 2.1 Menunjukan bahwa data informan 

berdasarkan jenis kelamin yaitu Laki-laki berjumlah 13 orang dan 

Perempuan berjumlah 17 orang. 
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Grafik 3.1 

Data Informan Berdasarkan Pada Pendidikan 

 

   Sumber : Data Terolah 2018 

  Grafik 3.1 Menunjukan bahwa data informasi berdasrkan 

pendidikan yaitu SD berjumlah 2 orang, SMP bejumlah 6 orang, SMA 

18 orang, dan S1 berjumlah 4 orang. 

 Berdasarkan (UU N. 20 Tahun 2013 Bab I, Pasal I Ayat 8) 

tentang jenjang pendidikan, jenjang pendidikan formal yang terdidri 

atas jenjang pendidikan dasar diantaranya: (SD, MI, SMP, MTs), 

jenjang pendidikan menengah diantaranya (SMA, MA, SMK, MAK), 

dan jenjang pendidikan tinggi diantaranya: (Diploma, Sarjana, 

Magister, Spesialis dan Doktor) yang diselenggarakan oleh peguruan 

tinggi. 
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Grafik 4.1 

Data Informan Berdasarkan Pekerjaan 

 

 Sumber: Data Terolah 2018 

  Dari grafik 4.1 bahwa data informan berdasarkan pekerjaan 

yaitu PNS berjumlah 1 orang dan Swasta berjumlah 29 orang. 

 

2. Pemahaman  Pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap  BMT 

(Baitul Maal Wat Tamwil) Sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah. 

 BMT adalah kependekan dari Balai Usah Mandiri Terpadu atau 

Baitul Mal Wat Tamil, yaitu Lembaga Keungan Mikro yang beroperasi 

atau bekerja berdasarkan prinsip-prinsip syari‟ah dengan kegiatan 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha bawah dan kecil 

dengan antaran mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

kegiatan ekonominya.  Selain itu Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)  juga 
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bisa menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, serta menyalurkannya 

sesuai dengan peraturan dan amanatnya.
45

 

 Dari hasil wawancara peneliti kepada responden/pedagang yang 

bejumlah 30 orang pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa dari penelitian ini 

yaitu 9 orang mendapatkan modal dari pembiayaan Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT), 7 orang rentenir, 13 orang menggunakan modal sendiri 

dan pinjaman di Bank, 6 orang medapat modal dari pinjaman koperasi 

yang mereka tahu. 

 Adapun hasil wawancara, seperti yang diungkapkan responden 

yang mendapat modal usaha dari pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) terhadap Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga 

Keuangan Syari‟ah. Dari 9 orang yang pernah melakukan pembiayaan 

dari Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Bapak Untung Pedagang ikan asin 

di Pasar Pagi Pagar Dewa menyatakan bahwa : 

 “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah Koperasi Syari‟ah 

yang bertujuan untuk memajukan perekonomian 

masyarakat sebagai modal usaha. Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) juga memilik peran yang sangat penting bagi 

kemajuan perekonomian pedagang, Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) juga bergerak berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam…”
46

  

  

 Wawancara dengan Bapak Wiki pedagang buah-buahan, 

menyatakan bahwa: 
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“Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah Koperasi yang 

sistem kerjanya pada upaya peningkatan kesejahteraan 

anggota dan masyarakat berdasarkan prinsip syari‟ah…”
47

  

 Wawancara dengan Ibu Efrilianti dan Ibu Ita pedagang telor, 

menyatakan bahwa: 

 “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah Lembaga Keuangan 

yang bergerak berdasarkan hukum Islam dan bersifat halal 

tanpa ada unsur haram, Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) juga 

sangat membantu dalam perkembangan ekonomi menengah, 

karena di Baitul Mat Wat Tamwil (BMT) kita bisa 

mendapatkan modal usaha sesuai yang kita inginkan tanpa 

harus memikirkan bunga yang yang menurut syariat Islam 

itu adalah haram”.
 48

  

 

 Wawancara dengan Ibu Yuli pedagang ikan asin dan Ibu Yeti 

pedagang Manisan, menyatakan bahwa: 

 “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Sudah bagus tetapi 

pedagang masih sangat banyak yang belum melakukan 

pembiayaan di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), dikarenakan 

masih banyak pedagang yang bingung terhadap pembiayaan 

dari Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dan belum sepenuhnya 

meyakini bahwa meraka akan melakukan pembiayaan dari 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dikarenakan di darah Pasar 

Pagi Pagar Dewa juga belum terdapat Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT)…”
49

 

 

 Wawancara dengan Bapak Sunarto pedagang peralatan motor 

dan ibu Wanti pedagang Manisan,  menyatakan bahwa:  

 “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) salah satu Koperasi 

Syari‟ah yang cukup bagus karena Baitul Mat Tamwil 

(BMT) memang berusaha mensejaterahkan masyarakat 
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dalam membuka usaha. Disamping itu menurut mereka 

bahwa Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) juga berperan sangat 

penting bagi pedagang dalam menyediakan Pembiayaan 

baik itu modal awal usaha ataupun hanya tambahan modal 

usaha.”
50

   

  

 Wawancara dengan Bapak Iwan pedagang pecah belah dan Ibu 

Amimah pedagang sayuran, menyatakan bahwa : 

 “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga 

tempat peminjaman modal usaha dan Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) ini sudah tidak meragukan atau  merasa 

terzalimi kerena lembaga ini sesuai dengan syariat Islam…”
 

51
  

  

  Wawancara dengan Ibu Suti pedagang Manisan, menyatakan 

bahwa: 

 “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah salah satu solusi 

bagi pedagang untuk mendapatkan modal usaha yang dpat 

menjaukan pedagang dari dosa, karena Baitul Mal Wat 

Tamwil tidak menggunakan sistem bunga atau riba seperti 

lembag keuangan umun lainnya, jadi terbebas dari unsur 

kecurangan…”
52

 

  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang Pasar Pagi 

Pagar Dewa yang mendapatkan modal usaha dari lembaga keuangan 

selain Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) atau dari tempat-tempat yang 

dianggap bisa menyediakan modal untuk mereka membuka usaha, 

misalnya Koperasi, Gadai, Bank, modal sendiri atau rentenir sekalipun. 

Bapak Supri pedagang rempah-rempah, Bapak Didit pedagang beras, 
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Bapak Harjo pedagang Bakso, Ibu Lili, Ibu Sutarni dan Ibu Lina 

pedagang sayur, menyatakan bahwa: 

“Mereka tidak paham tentang lembaga Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT), dikarenakan tidak ada pihak dari Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT) yang sosialisasi kepada pedagang di 

Pasar Pagi Ini. Jadi, mereka tidak pernah melakukan 

pembiayaan di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) untuk 

membuka usaha berdagang atau hanya menambah modal 

usaha.
53

 

 

 Wawancara dengan Ibu Titin pedagang gorengan, ia 

menyatakan bahwa: 

“Ia pernah mendengar tentang  Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT), tapi ia tidak pernah melakukan pembiayaan di 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), dikarenakan ibu Titin tidak 

mengerti tentang Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) sebagai 

Lembaga Keuangan Syari‟ah, karena di daerah Pasar Pagi 

Pagar Dewa tidak adanya keberadaan Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT).
54

” 

 

 

 Didirikannya Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas usaha ekonomi dan untuk kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam hal 

ini masyarakat harus diberdayakan supaya dapat mandiri dalam 

mengelolah usahanya. Baitul mal wat tamwil memiliki peran yang 

sangat penting bagi masyarakat untuk manjauhkan dari hal-hal yang 

tidak baik menurut syariat Islam. Dengan sendirinya, tidak dapat 

dibenarkan jika para anggota dan masyarakat menjadi sangat 

tergantung kepada Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Dengan menjadi 
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anggota Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), masyarakat dapat 

meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya. Pemberian 

modal pinjaman sedapat mungkin dapat memandirikan ekonomi para 

peminjam. Dalam melaksanakan usahanya Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) berpegang teguh pada prinsip-prisip syari‟ah 

 

3. Pemahaman Pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa tentang 

Pembiayaan yang Dilakukan oleh Lembaga Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) 

1. Pembiayaan Mudhrabah 

  Dari hasil pertanyaan peneliti kepada responden yang 

bejumlah 30 orang. Seperti yang diungkapkan responden, 9 orang 

yang mendapat modal usaha dari pembiayaan Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT). Ibu Efrilianti, Ibu Ita, dan Ibu Ninik penjual telor dan 

penjual Manisan, menyatakan bahwa: 

 “Pembiayaan mudharabah adalah suatu pembiayaan yang 

dimanah kita bisa mendapatkan modal untuk membuka 

sebuah usaha, pembiayaan mudharabah ini dikeluarkan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dan lembaga Syari‟ah 

lainnya dalam menyediakan pinjaman modal usaha, dimana 

modal usaha yang diberikan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

Sepenuhya dibiayai oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), 

dan peminjam modal usaha adalah pengelolah usaha 

tersebut.”
55
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 Wawancara dengan Bapak Untung pedagang ikan asin, 

menyatakan bahwa:  

“…Mudharabah adalah suatu pembiayaan yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat terutama pedagang dan usaha 

kecil menengah dalam membiayaan modal usahannya, 

karena produk Mudharabah memberikan modal 

sepenuhnya dari pihak Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

kepada pengelola usaha dengan sistem pembayaran bagi 

hasil…”
56

 

 

   Pembiayaan Mudharabah adalah Suatu perjanjian usaha 

antara pemilik modal dengan pengusaha, dimana pihak pemilik 

modal menyediakan modal seluruh dan pihak pengusaha 

melakukan pengelolahan atas usaha. Hasil usaha ini dibagi sesuai 

dengan kesepakatan pada waktu penandatanganan perjanjian 

pembiayaan yang dituangkan dalam bentuk nisbah bagi hasil. 

  Dari pembiayaan ini, Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

maupun mitra akan memperoleh bagi hasil keuntungan yang 

diperoleh oleh mitra sebesar nisbah porsi yang telah disepakati. 

Perjanjian bagi hasil mulai berlaku setelah proyek investasi selesai, 

ataupun obyek yang dibiayaai telah menghasilkan pendapatan 

sesuai jangka waktu yang disepakati. 

2. Pembiayaan Musyarakah 

  Dari hasil pertanyaan peneliti kepada responden yang 

bejumlah 30 orang. Seperti yang diungkapkan responden, 9 orang 

yang mendapat modal usaha dari pembiayaan Baitul Mal Wat 
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Tamwil (BMT) tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT).  

  Wawancara dengan Bapak Untung pedang ikan asin di Pagi 

Pasar Pagar Dewa. Menyatakan bahwa: 

“…Tidak terlalu paham masalah pembiayaan musyarakah 

ini dikarenakan bapak Untung belum pernah melakukan 

pembiayaan musyarakah dan setahu bapak Untung bahwa 

pembiayaan Musyarakah ini merupakan salah satu 

pembiayaan yang dikeluarkan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) yang sifatnya berdasarkan syariat Islam sama 

halnya dengan pembiayaan mudharabah yang saya lakukan 

di Baitul Mal Wat Tamwil.”
57

 

 

 Wawancara dengan Bapak Wiki pedagang buah-buahan di 

Pasar Pagi Pagar Dewa, menyatakan bahwa: 

 “…Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang 

menggunakan sistem bagi hasil dalam pengembalian 

pinjaman yang sesuai dengan perjanjian di awal.”
58

 

 Menurut pedagang yang mendapatkan modal dagang yang 

bukan dari Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) seperti yang katakana 

Bapak Harjo:  

“…Bahwa ia tidak tahu tentang pembiayaan musyarakah 

yang dikeluarkan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dan ada 

beberapa pedagang yang mengaku hanya pernah 

mendengar nama Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tanpa tahu 

bagaimana dana apa saja pembiayaan yang dilakukan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT).”
59

  

 

 Salah satu produk yang ditawarkan oleh Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) adalah pembiayaan musyarakah. Pembiayaan ini 
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diberikan kepada anggota dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung  bersama. Apabila untung, 

maka setiap pihak akan mendapatkan bagi hasil secara 

proporsional sesuai dengan kontribusi modalnya. Apabila merugi, 

maka kerugian akan ditanggung bersama secara proporsional. 

  Pembiayaan musyarakah ini dilakukan untuk 

membiayaai modal usaha pedagang dimana masing-masing 

menyediakan modal, tapi yang melakukan atau yang menjalankan 

usaha hanya pihak yang mendapat pinjaman. 

3. Pembiayaan Murabahah 

  Dari hasil pertanyaan peneliti kepada responden/pedaganag 

yang bejumlah 30 orang. Seperti yang diungkapkan responden, 9 

orang yang mendapat modal usaha dari pembiayaan Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT) tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT).  

  Wawancara dengan Ibu Suti pedagang manisan, 

menyatakan bahwa:  

“…Pembiayaan Murabahah adalah suatu pembiayaan yang 

digunakan untuk mendapatkan modal usaha yang dilakukan 

lembaga Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) atau Lembaga 

Keuangan Syari‟ah lainya”. 



 Wawancara dengan Ibu Yul pedagang manisan di Pasar 

Pagi Pagar Dewa, menyatakan bahwa: 

 “… ia tidak terlalu paham dengan pembiayaan murabahah 

yang ada di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dikarenakan 

Ibu Yuli belum pernah melakukan pembiayaan murabahah 

di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tapi Ibu Yuli pernah 

meminjam modal usaha ke bank syari‟ah yang ada di 

Bengkulu pembiayaan murabahah yang ia lakukan di Bank 

Syari‟ah dimanah suatu pembiayaan yang sistem kerjanya 

berdasarkan sistem syari‟ah tanpa ada unsur riba atau 

haram didalamnya.”
60

 

  

 Pembiayaan murabahah adalah Pembiayaan yang diberikan 

untuk pembelian suatu barang modal yang diperlukan nasabah dan 

nasabah akan membayar secara tangguh pada waktu yang telah 

disepakati, dengan kesepakatan pembagian margin atau 

keuntungan.  Murabahah adalah akad jual beli atas barang 

tertentu, Dimana penjual menyebutkan harga pembelian kepada 

pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan 

mensyaratkan keuntungan yang diharapkan  sesuai jumlah tertentu. 

Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut margin 

keuntungan 

 Seperti yang dikatakan Bapak Tedi pegawai Unit Pelayanan 

Teknis Daerah (UPTD) Pasar Pagi Pagar Dewa : 

 “Pemahaman pedagang di Pasar Pagi Pagar Dewa ini 

tentang Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) masih sangat 

kurang dan bahkan pedagang di Pasar Pagi Pagar Dewa ini 

belum tahu mengenai Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

tersebut dikarenakan di daerah ruang lingkup Pasar Pagi 

Pagar Dewa ini tidak terdapat lembaga Baitul Mal Wat 
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Tamwil (BMT) tersebut dan juga tidak adanya lembaga 

seperti Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang ada di 

Bengkulu ini yang melakukan sosialisasi ke Pasar Pagi 

Pagar Dewa tentang Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

tersebut. Mungkin itu adalah salah satu penyebab 

pedagang-pedagang di pasar pagi ini belum melakukan 

pembiayaan di Baitul Mal Wat Tawil untuk modal usaha.”
61

 

 

B. Pembahasan 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pedagang yang ada 

di Pasar Pagi Pagar Dewa tentang pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar 

Dewa terhadap Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Sebagai Lembaga 

Keuangan Syari‟ah dan tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) diantaranya pembiayaan Mudharabah, pembiayaan musyarakah 

dan pembiayaan murabahah. 

   Sudah ada beberapa pedagang yang ada di Pasar Pagi Pagar Dewa 

yang sudah memahami tentang Baitul Ma Wat Tanwil (BMT) sebagai 

Lembaga Keuangan Syari‟ah dan masih banyak juga yang belum 

memahami tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). 9 orang 

yang melakukan pembiayaan di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dan 21 

orang dari lembaga keuangan lainnya seperti koperasi, rentenir, gadai, 

Bank Konvensional, bank Syari‟ah dan lembaga lainya. 9 orang dapat 

dikategorikan paham dan 21 orang dikategorikan tidak paham. Jadi, 

pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) Sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah dan tentang 
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pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dapat dikategorikan belum 

paham. 

  Bapak Tedi pegawai UPTD Pasar Pagi Pagar Dewa 

mengungkapkan bahwa pemahaman pedagang di pasar ini masih sangat 

kurang terhadap Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Sebagai Lembaga 

Keuangan Syari‟ah dan tentang pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT), ini dikarenakan di daerah ruang lingkup Pasar Pagi Pagar Dewa 

ini tidak terdapat Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tersebut dan juga tidak 

adanya lembaga seperti Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang ada di 

Bengkulu ini yang melakukan sosialisasi ke Pasar Pagi Pagar Dewa 

tentang Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tersebut. 

  Keberadaan lembaga seperti Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) di 

masyarakat akan sangat membantu masyarakat dalam menjalankan 

ushanya terutama dalam menyediakan modal usaha, karena dengan adanya 

lembaga Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)  dapat menghindarkan masyarakat 

dari prilaku-prilaku curang yang masih banyak terjadi di masyarakat. 

Dengan melakuakan sosialisasi kepada masyarakat tentang Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) Sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah dan tentang 

pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat dan kemudia masyarakat akan 

lebih memanfaatkan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) untuk kemajuan 

usahanya. 



  Seperti yang diungkapakan Bapak Untung, Bapak Wiki, Ibu 

Efrilianti, Ibu Ita, Ibu Yuli, Ibu Yeti, Bapak Sunarto, Bapak Iwan, yang 

sudah dapat di kategorikan paham bahwasannya Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) adalah Lembaga Keungan Mikro yang beroperasi berdasarkan 

prisip-prinsip syari‟ah dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha 

prduktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 

pengusaha kecil menegah kebawah dengan antaran mendorong kegiatan 

menabung dan menunjang kegiatan ekonominya 

  Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) bertujuan meningkatkan kualitas 

usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. Anggota harus diberdayakan supaya dapat 

mandiri. Dengan sendirinya, tidak dapat dibenarkan jika para anggota dan 

masyarakat menjadi sangat tergantung kepada Baitul Mal Wat Tamwil 

BMT. Dengan menjadi anggota Baitul Mal Wat Tamwil BMT, masyarakat 

dapat meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya. Pemberian 

modal pinjaman sedapat mungkin dapat memandirikan ekonomi para 

peminjam.  

  Bapak Untung, Ibu Efrilianti, Ibu Ita, dan Ibu Ninik 

mengungkapakan bahwa Pembiayaan Mudharabah adalah Suatu 

perjanjian usaha antara pemilik modal dengan pengusaha, dimana pihak 

pemilik modal menyediakan modal seluruh dan pihak pengusaha 

melakukan pengelolahan atas usaha. Hasil usaha ini dibagi sesuai dengan 

kesepakatan pada waktu penandatanganan perjanjian pembiayaan yang 



dituangkan dalam bentuk nisbah bagi hasil. Mudharabah adalah akad kerja 

sama suatu usaha antar dua pihak dimana pihak petama (shahib al-mal) 

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak kedua („mudharib) 

bertindak selaku pengelola dana, dana keuntungan usaha dibagi diantara 

mereka sesuai kesepakatan. 

  Bapak Untung, Bapak Wiki dan pedagang lainya mengatakan 

bahwa mereka tidak paham mengenai pembiayaan Musyarakah. 

Berdasarkan teori pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama antara 

dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana atau amal dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. 

  Ibu Suti mengungkapkan Pembiayaan murabahah adalah 

pembiayaan yang digunakan untuk mendapatkan modal usaha dengan 

prinsip Syari‟ah. Ibu Yuli mengungkapkan bahwa ia tidak terlalu paham 

dengan pembiayaan murabahah yang ada di Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) dikarenakan Ibu Yuli belum pernah melakukan pembiayaan 

murabahah di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tapi Ibu Yuli pernah 

meminjam modal usaha ke bank syari‟ah yang ada di Bengkulu 

pembiayaan murabahah yang ia lakukan di Bank Syari‟ah. Berdasarkan 

teor pembiayaan Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, 

Dimana penjual menyebutkan harga pembelian kepada pembeli kemudian 

meual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang 



diharapkan  sesuai jumlah tertentu. Perbedaan antara harga beli dan harga 

jual barang disebut margin keuntungan. 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT) sebagai Lembaga Keuangan Syari‟ah. 7 dari 30 

pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa yang dapat dikategorikan paham 

pasif, 2 orang dikategorilan paham aktif, dan 21 orang dikategoriakan 

tidak paham. Ketidak pahaman Pedagang Pasar Pagi Pagi Pagar Dewa 

terhadap Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Sebagai Lembaga Keuangan 

Syari‟ah dikarenakan tidak adanya lembaga Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) di sekitar Pasar Pagi Pagar Dewa dan juga tidak ada sosialisasi 

dari Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang ada di Bengkulu kepada 

Pedagang yang ada di Pasar Pagi Pagar Dewa. Karena hanya 

2. Pemahaman pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa terhadap pembiayaan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). 5 dari 30 orang pedagang Pasar Pagi 

Pagar Dewa yang dapat dikategorikan paham pasif, 2 dikategoriakan 

paham aktif dan 23 orang dikategorikan tidak paham tentang 

pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). Ketidak pahaman 

pedagang juga dikarenakan tidak adanya lembaga Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) di sekitar Pasar Pagi Pagar Dewa dan juga tidak ada 

sosialisasi dari Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang ada di Bengkulu 

kepada Pedagang yang ada di Pasar Pagi Pagar Dewa.  



B. Saran 

1. Untuk lembaga agar lebih meningkatkan lagi sosialisasi kepada 

masyarakat tentang Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) agar masyarakat 

lebih memahami peran Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) sebagai 

Lembagai Keuangan Syari‟ah dan tentang produk-produk pembiayaan 

yang dikeluarkan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) agar masyarakat 

terhindar dari perilaku-prilaku curang dalam melakukan pembiayaan.  

2. Untuk masyarakat agar lebih berhati-hati dalam melakukan 

pembiayaan karena mengingat banyaknya perilaku-perilaku curang 

yang ada disekitar masyarakat yang akan merugikan diri kita sendiri.  
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